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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut: 

1. Bentuk model epidemik 𝑆, 𝐸, 𝐼, 𝑅1, 𝑉, 𝑅2 pada penyebaran penyakit hepatitis B di 

Provinsi Jambi yaitu: 

𝑑𝑆

𝑑𝑡
= 𝜔 −

𝛽𝑆𝐼

𝑁
− 𝜀𝑆 − 𝜇𝑆 

𝑑𝐸

𝑑𝑡
=
𝛽𝑆𝐼

𝑁
− 𝜎𝐸 − 𝜇𝐸 

𝑑𝐼

𝑑𝑡
= 𝜎𝐸 − 𝛾𝐼 − 𝜇𝐼 

𝑑𝑅1
𝑑𝑡

= 𝛾𝐼 − 𝜃𝑅1 − 𝜇𝑅1 

𝑑𝑉

𝑑𝑡
= 𝜃𝑅1 + 𝜀𝑆 − 𝛼𝑉 − 𝜇𝑉 

𝑑𝑅2
𝑑𝑡

= 𝛼𝑉 − 𝜇𝑅2 

2. Model penyebaran penyakit hepatitis B dibentuk pada penelitian ini memiliki titik 

keseimbangan bebas penyakit pada titik 𝑇0 = (
𝜔

𝜀+𝜇
, 0,0,0,

𝜀𝜔

(𝜇+𝜀)(𝛼+𝜇)
,

𝛼𝜀𝜔

(𝜇+𝜀)(𝛼+𝜇)𝜇
).  

3. Berdasarkan nilai parameter dalam penelitian ini diperoleh nilai 𝑅0 = 0,000257124505 

yang lebih kecil dari satu (𝑅0 < 1) dengan demikian seiring dengan berjalannya waktu 

penyebaran penyakit hepatitis B di Provinsi Jambi akan menurun pada setiap 

tahunnya, sehingga penyakit akan menghilang. 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini, permasalahan yang dibahas adalah mengenai analisis dinamik 

pada penyebaran penyakit hepatitis B di provinsi Jambi, dan hanya menggunakan data 

studi kasus pada satu provinsi, maka untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penambahan variabel parameter dan menggunakan data kasus global terbaru 

dalam menentukan variabel parameter sesuai dengan data pasien. 


